



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan    hasil    dan    pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Proporsi penambahan bubuk kayu manis berpengaruh terhadap sifat kimia 
(parameter kadar abu, kadar gula reduksi dan aktivitas antioksidan) 
serta sifat organoleptik (parameter warna seduhan, aroma dan rasa), 
tetapi tidak berpengaruh terhadap kadar air dan warna bubuk minuman 
fungsional daun sirsak yang diamati. 
2. Semakin tinggi proporsi penambahan bubuk kayu manis yang 
ditambahan dalam minuman fungsional daun sirsak maka kadar air, 
kadar abu, kadar gula reduksi dan aktivitas antioksidan akan semakin 
meningkat, sedangkan skor nilai warna bubuk, warna seduhan, aroma 
dan rasa akan semakin meningkat.  
3. Proporsi penambahan bubuk kayu manis 30% merupakan proporsi   terbaik 
dalam pembuatan minuman fungsional daun sirsak karena mempunyai 
kadar air 13,07%, Kadar abu 9,32%, kadar gula reduksi 34,70%, aktivitas 
antioksidan 89,05%, warna bubuk hijau muda, warna seduhan coklat 
kemerahan serta aroma dan rasa disukai panelis.  
5.2.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian   yang telah dilakukan dapat 
disarankan sebagai berikut:  
1.  Sebagai   aplikasi   kepada masyarakat, proporsi penambahan bubuk 
kayu manis 30%   dapat digunakan dalam pembuatan minuman 
fungsional daun sirsak.  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji   daya simpan 
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Lampiran 1.  Lembaran kuisioner Uji Rasa Minuman Fungsional Daun Sirsak  
 
Nama   :  
Nim   : 
Tanggal : 
Bahan   : Minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan kayu manis 
Dihadapan saudara disajikan minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan 
serbuk kayu manis , saudara diminta untuk memberikan penilaian terhadap rasa 
sampel tersebut, sesuai dengan hasil pengamatan saudara. 
Minuman fungsional  diamati rasanya dengan dilakukan penilaian menurut skala 
hedonic  1-5 dengan urutan nilai. 
421 513 634 745 867 
     
  
Keterangan: 
1 = Sangat tidak suka  
2 = Tidak suka  
3 = Agak suka  
4 = Suka 











Lampiran 2.  Lembaran kuisioner  Uji Aroma Minuman Fungsional Daun Sirsak  
 
Nama   :  
Nim   : 
Tanggal : 
Bahan   : Minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan kayu manis 
Dihadapan saudara disajikan minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan 
serbuk kayu manis , saudara diminta untuk memberikan penilaian terhadap aroma  
sampel tersebut, sesuai dengan hasil pengamatan saudara. 
Minuman fungsional  diamati aromanya dengan dilakukan penilaian menurut skala 
hedonic  1-5 dengan urutan nilai. 
421 513 634 745 867 
     
 
Keterangan: 
1 = Sangat tidak suka 
2 = Tidak suka 
3 = Agak suka 
4 = Suka 











Lampiran 3.  Lembaran kuisioner  Uji Warna bubuk  Minuman Fungsional Daun 
Sirsak  
 
Nama   :  
Nim   : 
Tanggal : 
Bahan   : Minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan kayu manis 
Dihadapan saudara disajikan minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan 
serbuk kayu manis , saudara diminta untuk memberikan penilaian terhadap warna 
bubuk sampel tersebut, sesuai dengan hasil pengamatan saudara. 
Minuman fungsional  diamati warna bubuknya dengan dilakukan penilaian menurut 
skala hedonic  1-5 dengan urutan nilai. 
421 513 634 745 867 
     
 
Keterangan: 
1 = Coklat 
2 = Hijau tua 
3 = Hijau muda 
4 = Hijau kecoklatan 








Lampiran 4.  Lembaran kuisioner  Uji Warna air seduhan  Minuman Fungsional 
Daun Sirsak  
  
Nama   :  
Nim   : 
Tanggal : 
Bahan   : Minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan kayu manis 
Dihadapan saudara disajikan minuman fungsional daun sirsak dengan penambahan 
serbuk kayu manis , saudara diminta untuk memberikan penilaian terhadap warna 
air seduhannya sampel tersebut, sesuai dengan hasil pengamatan saudara. 
Minuman fungsional  diamati warna air seduhannya dengan dilakukan penilaian 
menurut skala hedonic  1-5 dengan urutan nilai. 
421 513 634 745 867 
     
 
Keterangan: 
1 = Coklat Tua 
2 = Coklat muda 
3 = Agak coklat 
4 = Coklat Kemerahan 






Lampiran 5.  Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar Air 
Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis. 





1 2 3 
P0 12,93 12,82 12,99 38,74 12,91 a 
P1 13,09 13,18 12,92 39,19 13,06 a 
P2 13,01 13,15 12,95 39,11 13,04 a 
P3 12,98 13,14 12,99 39,11 13,04 a 
P4 13,06 13,16 12,98 39,20 13,07 a 
Total 65,07 65,45 64,83 195,35   
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 





0,048 0,0119 1,16 
3,48 NS 
Galat 10 




    











Lampiran 6. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar Abu Minuman 
Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis. 





1 2 3 
P0 8,73 8,75 8,42 25,90 8,63 a 
P1 8,92 9,02 8,83 26,77 8,92 ab 
P2 9,03 8,99 9,17 27,19 9,06 bc 
P3 9,07 9,30 9,23 27,60 9,20 bc 
P4 9,29 9,33 9,34 27,96 9,32 c 
Total 45,04 45,39 44,99 135,42   
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 





0,848 0,2121 15,88 
3,48 S 
Galat 10 




    











Lampiran 7.  Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar Gula Reduksi 
Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis 





1 2 3 
P0 11,44 11,48 11,43 34,35 11,45 a 
P1 17,76 18,24 18,30 54,30 18,10 b 
P2 25,68 25,41 25,92 77,01 25,67 c 
P3 32,84 29,79 33,23 95,86 31,95 d 
P4 34,87 34,37 34,86 104,10 34,70 e 
Total 122,59 119,29 123,74 365,62   
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 





1116,435 279,1088 368,89 
3,48 S 
Galat 10 




    











Lampiran 8.   Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar 
Antioksidan Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis 





1 2 3 
P0 87,97 88,28 88,05 264,30 88,10 a 
P1 88,20 88,51 88,28 264,99 88,33 a 
P2 88,28 88,43 88,51 265,22 88,41 a 
P3 88,51 88,43 88,20 265,14 88,38 a 
P4 88,97 89,21 88,97 267,15 89,05 b 
Total 441,93 442,86 442,01 1326,80   
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 





1,511 0,3777 17,09 
3,48 S 
Galat 10 




    











Lampiran 9.  Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Nilai Warna Bubuk 
Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis (uji skoring) 
a. Data Hasil Pengamatan Nilai Warna Bubuk Minuman Fungsional Daun Sirsak 




P0 P1 P2 P3 P4 
1 1 4 3 5 2 15 
2 2 1 3 5 5 16 
3 1 3 2 4 5 15 
4 1 4 3 5 2 15 
5 2 5 3 1 4 15 
6 1 4 3 5 2 15 
7 3 4 2 1 5 15 
8 4 1 5 2 1 13 
9 2 5 3 2 2 14 
10 3 1 3 5 1 13 
11 3 3 3 2 2 13 
12 4 2 3 2 2 13 
13 2 1 3 2 5 13 
14 2 2 3 3 4 14 
15 2 2 2 4 3 13 
16 5 4 4 2 4 19 
17 2 3 3 2 4 14 
18 2 2 2 4 4 14 
19 3 1 1 4 4 13 
20 2 2 2 2 3 11 
Total 47 54 56 62 64 283 
Purata 2,35 2,70 2,80 3,10 3,20  
Notasi       
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 




Panelis 19 10,11 0,53    
Perlakuan 4 9,16 2,29 1,27 2,49 NS 
Galat 76 136,84 1,80    
Total 99 156,11     




Lampiran 10.  Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Nilai Warna 
Seduhan Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis (uji 
skoring) 
a. Data Hasil Pengamatan Nilai Warna Seduhan Minuman Fungsional Daun Sirsak 




P0 P1 P2 P3 P4 
1 3 4 2 4 3 16 
2 4 3 5 1 2 15 
3 1 3 5 4 2 15 
4 1 4 3 2 5 15 
5 4 3 2 1 5 15 
6 3 2 1 5 4 15 
7 3 2 1 5 4 15 
8 3 2 1 3 5 14 
9 3 1 3 2 5 14 
10 1 4 3 4 2 14 
11 1 1 3 2 5 12 
12 1 1 2 4 3 11 
13 4 1 1 3 2 11 
14 1 1 1 4 3 10 
15 1 3 2 1 2 9 
16 1 1 1 4 3 10 
17 1 1 3 4 3 12 
18 1 1 4 4 5 15 
19 2 2 2 4 5 15 
20 2 2 1 4 5 14 
Total 41 42 46 65 73 267 
Purata 2,05 2,10 2,30 3,25 3,65  
Notasi a a ab ab b  
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 




Panelis 19 17,31 0,91    
Perlakuan 4 42,86 10,72 6,37 2,49 S 
Galat 76 127,94 1,68    
Total 99 188,11     





Lampiran 11. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Nilai Aroma 
Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis (uji hedonik) 
a. Data Hasil Pengamatan Nilai Aroma Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu 




P0 P1 P2 P3 P4 
1 3 5 1 4 3 16 
2 1 3 4 2 5 15 
3 1 3 4 2 4 14 
4 2 3 4 5 2 16 
5 4 3 1 2 5 15 
6 1 3 4 2 5 15 
7 1 3 4 2 4 14 
8 1 2 4 4 3 14 
9 3 5 1 4 2 15 
10 1 3 4 2 5 15 
11 1 3 3 3 5 15 
12 4 4 3 5 3 19 
13 4 3 1 1 3 12 
14 2 4 4 4 5 19 
15 3 2 3 3 4 15 
16 1 4 3 2 3 13 
17 3 1 4 3 4 15 
18 4 3 3 4 4 18 
19 3 1 2 2 4 12 
20 4 1 3 4 3 15 
Total 47 59 60 60 76 302 
Purata 2,35 2,95 3,00 3,00 3,80  
Notasi a ab ab ab b  
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 




Panelis 19 13,56 0,71    
Perlakuan 4 21,26 5,32 3,57 2,49 S 
Galat 76 113,14 1,49    
Total 99 147,96     





Lampiran 12.  Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Nilai Rasa 
Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu Manis (uji hedonik) 
a. Data Hasil Pengamatan Nilai Rasa Minuman Fungsional Daun Sirsak Kayu 




P0 P1 P2 P3 P4 
1 1 2 5 3 4 15 
2 3 3 1 2 5 14 
3 3 4 2 1 5 15 
4 2 3 3 5 4 17 
5 3 4 2 1 5 15 
6 3 3 1 5 2 14 
7 1 3 4 5 2 15 
8 1 2 4 3 5 15 
9 3 1 5 2 4 15 
10 4 3 4 2 2 15 
11 3 3 3 4 5 18 
12 1 3 2 3 5 14 
13 3 4 3 2 5 17 
14 3 3 2 4 5 17 
15 2 2 3 3 3 13 
16 2 3 1 2 2 10 
17 2 3 1 3 4 13 
18 4 3 5 3 5 20 
19 2 1 4 2 4 13 
20 4 3 1 5 4 17 
Total 50 56 56 60 80 302 
Purata 2,50 2,80 2,80 3,00 4,00  
Notasi a ab ab ab b  
 
b. Analisis Keragaman 
Sumber 
Keragaman 




Panelis 19 17,96 0,95    
Perlakuan 4 26,56 6,64 4,53 2,49 S 
Galat 76 111,44 1,47    
Total 99 155,96     
BNJ 5% = 1,34 
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